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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh antara pembiayaan yang 

bermasalah terhadap profitabilitas Bank Syariah Mandiri. Variabel pembiayaan 

yang bermasalah pada Bank Syariah Mandiri meliputi pembiayaan murabahah 

dan pembiayaan istishna yang dikategorikan dalam kelompok kurang lancar, 

diragukan dan macet. Variabel profitabilitas Bank Syariah Mandiri yang dilihat 

dari  rasio Return On Assets (ROA). Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan dan dijabarkan dalam bab sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pembiayaan yang bermasalah di Bank Syariah Mandiri dari tahun 2002 – 2011 

berfluktuasi mulai dari angka 1.05% hingga 5.78%.  Pembiayaan yang 

bermasalah terendah yaitu sebesar 1.05% terjadi di tahun 2009  sedangkan 

yang tertinggi terjadi pada tahun 2006 yakni sebesar 5.78% serta rata-rata 

pembiayaan yang bermasalah dalam 10 tahun di bank Syariah Mandiri adalah 

sebesar 2.75%. Berdasarkan kriteria penilaian Bank Indonesia, pembiayaan 

yang bermasalah di  Bank Syariah Mandiri hanya mengalami satu tahun 

dengan predikat cukup sehat yaitu di tahun 2006, sedangkan di tahun-tahun 

yang lain berada di predikat sehat, sehingga dapat dikatakan bahwa kualitas 

pembiayaan di bank Syariah Mandiri adalah baik.  
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2. Profitabilitas bank Syariah Mandiri dari tahun 2002-2011 mengalami kenaikan 

dan penurunan yang bervariasi. ROA tertinggi terjadi pada tahun 2002 yaitu 

sebesar 2.68% dan ROA terendah terjadi pada tahun 2003 yakni sebesar 

0.71% yang menggambarkan bahwa bank tergolong baik namun masih 

rentan/lemah dalam mengantisipasi risiko akibat perubahan perekonomian dan 

industri keuangan, sedangkan rata-rata ROA dalam 10 tahun tersebut adalah 

sebesar 1.64% yang berada di peringkat satu yang mencerminkan bahwa 

kondisi keuangan bank atau UUS tergolong sangat baik dalam mendukung 

perkembangan usaha dan mengantisipasi perubahan kondisi perekonomian 

dan industri keuangan. 

3. Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan, 

diketahui pembiayaan yang bermasalah dengan profitabilitas memiliki 

hubungan negatif dan sedang, ketika terjadi kenaikan pembiayaan yang 

bermasalah maka profitabilitas akan menurun. Penelitian menghasilkan 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  sebesar  -1.8137, sedangkan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar -2.3060 dengan demikian 

H0 penelitian diterima yang berarti bahwa pembiayaan yang bermasalah tidak 

berpengaruh terhadap profitabilitas.  

 

5.2 Saran 

1. Bagi Manajemen Perusahaan 

 Meningkatkan kinerja perbankan khususnya dalam pencapaian profit 

dengan menggunakan aset yang dimiliki oleh bank secara optimal. 



96 
 

Dini Sundari Sukoco, 2013 
Pengaruh Pembiayaan Yang Bermasalah Terhadap Profitabilitas (Studi Pada Murabahah Dan 
Istishna Di Bank Syariah Mandiri) 
Universitas Pendidikan Indonesia  |  repository.upi.edu  | perpustakaan.upi.edu 

 

 

Menghasilkan laba sesuai target yang telah direncanakan demi 

keberlangsungan usaha Bank Syariah Mandiri ditengah persaingan bank-

bank syariah yang ada di Indonesia. 

 Bank lebih meningkatkan pemberian pembiayaan kepada debitur untuk 

menggerakan perekonomian yang lebih aktif sehingga fungsi intermediasi 

bank tetap bertahan dengan baik.  

 Informasi yang dihasilkan dari penelitian ini dapat digunakan sebagai 

bahan pertimbangan untuk terus memperbaiki kualitas pembiayaan 

dengan melakukan seleksi yang terstruktur dalam melakukan seleksi 

nasabah untuk diberikan pinjaman pembiayaan. Relatif rendahnya 

pembiayaan yang bermasalah bukan berarti bank dapat mengabaikan 

penganalisaan mengenai pembiayaan yang bermasalah. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah jumlah data dengan 

menggunakan laporan keuangan triwulan dalam melakukan penelitian 

agar fluktuasi pembiayaan yang bermasalah dan profitabilitas (ROA) 

lebih spesifik dengan kurun waktu yang relatif dekat. 

 Melakukan penambahan variabel sehingga faktor-faktor  lain yang 

mempengaruhi profitabilitas dapat dianalisis dan/atau diketahui besaran 

pengaruhnya.  
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